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Abstract 

Era digital saat ini, transformasi pembelajaran menjadi suatu keharusan, terutama dalam 

konteks pendidikan Agama seperti Aqidah Akhlak di Pesantren. Artikel ini membahas peran 

media Book Creator terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

desain pre-experimental dengan bentuk one grup pretest-posttest. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian adalah cluster random sampling, dengan jumlah sampel 19 orang 

siswa kelas VII putra di Pesantren Modern Madinah Al Munawwarah Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur. Data diperoleh melalui tes, lembar observasi, dan dokumentasi. 

Kemudian data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran 79% dalam kategori 

Baik. Hasil belajar akidah akhlak siswa sebelum menggunakan media pembelajaran Book 

Creator diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,58% yang dapat diklasifikasikan dalam kategori 

rendah. Sementara itu, hasil belajar akidah akhlak siswa sesudah menggunakan media 

pembelajaran Book Creator diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,84% diklasifikasikan dalam 

kategori tinggi. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 (p < 

0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum 

dan sesudah menggunaan media Book Creator. 
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Pendahuluan 

Berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan, telah mengalami perubahan 

signifikan seiring dengan pesatnya kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

(Prathiwi, 2021; Hadi et al., 2025). Transformasi digital dalam dunia pendidikan kini menjadi 

suatu keniscayaan yang tidak dapat dihindari, termasuk dalam konteks pendidikan agama di 

lingkungan pesantren (Muliarta, 2024; Rofiah et al., 2025). Pesantren di Indonesia, yang selama 

ini dikenal sebagai lembaga pendidikan tradisional, memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter, akhlak, dan keimanan generasi muda. Pesantren bukan hanya tempat belajar ilmu 

agama, tetapi juga menjadi pusat pembentukan moral dan spiritual para santri (Velasuhfah, 

2020). Namun, di tengah tantangan era digital, pesantren perlu melakukan penyesuaian dan 

inovasi, khususnya melalui transformasi digital, untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

proses pembelajaran. Salah satu komponen penting dalam pendidikan pesantren adalah mata 

pelajaran Aqidah Akhlak, yang menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter santri (Oktari 

et al., 2019). Agar pembelajaran Aqidah Akhlak tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan 

zaman, diperlukan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan 

kontekstual. 

Data dari Kementerian Agama RI menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 28.000 pesantren 

dengan jumlah santri mencapai 4,5 juta orang di seluruh Indonesia. Dengan jumlah yang sangat 
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besar ini, sangat penting bagi pesantren untuk mengadopsi teknologi yang dapat menunjang 

pembelajaran secara efektif dan merata (Nisa, 2020). Inovasi digital di pesantren bukan hanya 

sekadar pilihan, melainkan merupakan kebutuhan untuk menciptakan generasi santri yang tidak 

hanya religius, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan zaman. Salah satu alasan mengapa 

pembelajaran aqidah akhlak perlu diintegrasikan dalam tekhnology adalah untuk menjawab 

tantangan zaman (Pujiani et al, 2023). Generasi muda saat ini lebih akrab dengan tekhnologi 

digital dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (Anas et al, 2019). Namun, 

meskipun banyak potensi yang ditawarkan oleh tekhnologi, masih terdapat tantangan dalam 

implementasinya dipesantren. Beberapa pesantren belum memiliki infrasturuktur yang 

memadai, seperti akses internet yang stabil dan perangkat yang mendukung (Susanto et al, 

2024).  

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh media pembelajaran yang selama ini digunakan 

oleh guru di pesantren adalah media buku cetak, LCD dan papan tulis digital kemudian nilai rata-

rata hasil belajar Akidah Akhlak semester ganjil Kelas VII Putra di Pesantren Modern Madinah Al 

Munawwarah adalah 69. Dalam hal ini termasuk dalam kategori rendah, dikarenakan standar 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 75. Maka perlu untuk mengoptimalkan fasilitas yang 

telah dimiliki oleh Pesantren, salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran aqidah akhlah adalah book creator, sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat buku digital secara interaktif. Aplikasi ini memugkinkan santri untuk berkreasi 

dalam menyusun materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya (Ananda 

et al, 2025). Media book creator menawarkan platform yang memungkinkan santri untuk 

berkolaborasi dalam membuat konten, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga produsen pengetahuan (Sespen, 2024). Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pembelajaran aqidah akhlak di pesantren 

dengan memanfaatkan media Book Creator. Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang 

mengkaji penggunaan media ini, di antaranya tentang penggunaannya untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa serta pemanfaatannya dalam pembelajaran literasi digital (Yunianti 

et al., 2021; Kusumawati et al., 2022), namun penelitian ini memiliki fokus yang berbeda. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada konteks implementasinya, yaitu di lingkungan 

pesantren yang memiliki karakteristik pembelajaran khas serta fokus materi aqidah akhlak yang 

belum banyak diteliti dalam konteks digitalisasi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi yang kontekstual, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan santri di era digital. 

Metode 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain pre-

experimental dengan satu grup pretest-posttest. Sebagai eksperimen, desain ini menggunakan 

satu kelas. Design pre-test dan post-test ini dirancang terhadap satu kelompok tanpa kelompok 

kontrol atau pembanding. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa dengan tingkat 

sederajat SMP/MTs di Pesantren Modern Madinah Al Munawwarah Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur tahun ajaran 2025/2026. Teknik penarikan sampel cluster random 

sampling yaitu kelas VII Putra dengan jumlah sebanyak 19 siswa.  

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi 

langsung selama proses pembelajaran. Penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran setelah diterapkannya 
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media Book Creator sebagai alat bantu dalam proses belajar. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran umum mengenai perubahan nilai siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta 

membantu memetakan sejauh mana peningkatan yang terjadi (Puspaari et al, 2025). 

Penggunaan media digital ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep, 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam menyusun 

informasi secara sistematis dan menarik melalui platform digital yang interaktif (Arrazi et al, 

2025). 

Menguji efektivitas penggunaan Book Creator dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistic Version 2025 (Syahputra et al, 2024). Uji yang digunakan adalah Paired Sample t-Test, 

yaitu uji beda terhadap dua rata-rata dari sampel yang berpasangan (pretest dan posttest) untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig): jika nilai Sig > 0,05 maka H₀ 
diterima dan H₁ ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah perlakuan; sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan, sehingga media Book Creator dapat dianggap efektif 

dalam meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran (Diana et al, 2025). 

H0:  Penggunaan media book creator tidak efektif Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Kelas VII Putra di Pesantren Modern Madinah Al Munawwarah Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur. 

H1 :  Penggunaan media book creator efektif Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak 

Kelas VII Putra di Pesantren Modern Madinah Al Munawwarah Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur.  

Hasil 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Saat Menggunakan Media Book Creator 

Tabel 1. Observasi Siswa 
Aspek Indikator P1 P2 P3 

Kognitif Memahami isi materi Aqidah akhlak 75 85 85 

Menyusun Informasi dalam book creator secara logis 60 75 85 

Afektif Menunjukkan minat dan antusiasme selama proses belajar 80 80 90 

Bekerjasama dalam kelompok 75 80 85 

Psikomotorik Mengoperasikan aplikasi media book creator 70 77 80 

Rata-Rata Pertemuan 72 79 85 

Rata-Rata  79 (Aktif) 

Berdasarkan Tabel 1, observasi terhadap siswa menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik selama tiga pertemuan pembelajaran 

Aqidah Akhlak berbantuan media Book Creator.  Aspek kognitif, kemampuan memahami materi 

meningkat dari skor 75 menjadi 85, dan kemampuan menyusun informasi secara logis dalam 

Book Creator naik dari 60 menjadi 85. Aspek afektif juga menunjukkan perkembangan positif, di 

mana minat dan antusiasme siswa meningkat dari 80 menjadi 90, serta kemampuan 

bekerjasama dalam kelompok meningkat dari 75 menjadi 85. Sementara itu, pada aspek 

psikomotorik, kemampuan siswa dalam mengoperasikan aplikasi Book Creator mengalami 

peningkatan dari 70 menjadi 80. Rata-rata skor observasi juga menunjukkan tren peningkatan 

dari 72 pada pertemuan pertama menjadi 85 pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 79 yang berada dalam kategori aktif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan media digital Book Creator berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman, 
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keterlibatan, dan keterampilan teknis siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi 

terhadap siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran dengan media Book Creator mencapai 79%, yang termasuk dalam kategori "Aktif" 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran, meskipun masih 

terdapat ruang untuk peningkatan agar keterlibatan mereka lebih optimal dalam memahami 

materi Akidah Akhlak. 

Hasil Pretest dan Postest Penggunaan Media Book Cretaor  

Deskriptif data pre-test hasil belajar Aqidah akhlak santri di Pesantren Modern Madinah Al 

Munawwarah Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.  

Tabel 2. Data Pretest 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 

75-79 Sedang 0 0 

61-74 Rendah 9 47,37 

0-60 Sangat Rendah 10 52,63 

Jumlah 19 100 

Data pretest menunjukkan bahwa sebelum penggunaan media Book Creator, tidak ada siswa 

yang mencapai kategori "Sedang," "Tinggi," atau "Sangat Tinggi" dalam hasil belajar Akidah 

Akhlak. Sebagian besar siswa, yaitu 10 orang (52,63%), berada dalam kategori "Sangat Rendah," 

sementara 9 lainnya (47,37%) berada dalam kategori "Rendah." Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebelum intervensi, pemahaman siswa terhadap materi masih belum optimal dan memerlukan 

metode pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Selanjutnya 

data post-test (Lihat Tabel 3). Sedangkan diagram dibawah merangkum tabel 2. 

 
Gambar 1 Nilai Pretest 

Grafik menunjukkan distribusi tingkat pencapaian hasil belajar siswa dalam kategori Pretest. 

Tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori Sangat Tinggi, Tinggi, maupun Sedang. 

Sebanyak 9 siswa berada dalam kategori Rendah, sementara 10 siswa masuk dalam kategori 

Sangat Rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan awal yang 

belum memadai dalam memahami materi sebelum dilaksanakannya pembelajaran menggunakan 

media Book Creator. Temuan ini menjadi dasar penting bagi perlunya inovasi media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum dilakukan perlakuan atau intervensi pembelajaran, kemampuan 

awal peserta dalam aspek yang diukur masih tergolong rendah hingga sangat rendah. Kondisi 
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ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi peningkatan kompetensi melalui kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 

Tabel 3. Data Postest 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

90-100 Sangat Tinggi 9 47,37 

80-89 Tinggi 10 52,63 

75-79 Sedang 0 0 

61-74 Rendah 0 0 

0-60 Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 19 100 

Data posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah 

penggunaan media Book Creator dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Sebanyak 9 siswa 

(47,37%) mencapai kategori "Sangat Tinggi," sementara 10 siswa lainnya (52,63%) berada 

dalam kategori "Tinggi." Tidak ada lagi siswa yang berada dalam kategori "Sedang," "Rendah," 

atau "Sangat Rendah," yang sebelumnya mendominasi hasil pretest.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Book Creator efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

 

Gambar 2 Nilai Postest 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS untuk mengetahui 

apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak (Zaimina, 2024). Uji beda satu sampel 

berpasangan, atau uji paired sampel t, digunakan untuk menguji hipotesis. Kriteria pengambilan 

keputusan, H0 diterima dan H1 ditolak jika Sig lebih dari 0,05, sedangkan jika Sig kurang dari 

0,05, H0 ditolak dan H1 diterima.  

Tabel.4 Paired Sampel t-Test 

 T Sig (2-Tailed) 

Paired Pre-Test-Post-Test -16,507 0,000 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,00, yang 

berarti p < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest setelah penggunaan media Book Creator dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media Book Creator efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
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Pembahasan 

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

partisipasi mereka dalam pembelajaran sebesar 79%, yang termasuk dalam kategori "Aktif." 

Interaksi dan keterlibatan mereka dalam memahami materi masih perlu ditingkatkan. Observasi 

menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dalam Menyusun materi ajar mereka sendiri 

menggunakan book creator. Mereka dapat berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk membuat 

buku digital yang berisi pemahaman mereka tentang Aqidah akhlak. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivis menyatakan bahwa peserta didik belajar melalui proses asimilasi dan akomodasi, 

yaitu mengintegrasikan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah ada. Dalam 

konteks penelitian ini, penggunaan media Book Creator membantu siswa membangun 

pemahaman baru tentang Akidah Akhlak dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Namun, 

tidak semua siswa merespon positif terhadap penggunaan aplikasi ini dalam pembelajaran, 

beberapa siswa kurang familiar dan mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi (Daniati, 

2024). Hal ini menjadi tantangan bagi guru dalam hal peningkatan keterampilan tekhnologi agar 

semua siswa dapat merasakan manfaat dari transformasi digital. 

Hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII Putra di Pesantren Modern Madinah Al 

Munawwarah sebelum diterapkannya media Book Creator menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari hasil pretest 

yang menunjukkan bahwa tidak satu pun siswa mencapai kategori "Sedang," "Tinggi," maupun 

"Sangat Tinggi." Sebaliknya, sebanyak 9 siswa atau sekitar 47,37% berada dalam kategori 

"Rendah," dan 10 siswa lainnya atau sebesar 52,63% termasuk dalam kategori "Sangat Rendah." 

Nilai rata-rata pretest yang diperoleh adalah 60,57, yang mencerminkan kurangnya penguasaan 

siswa terhadap konsep-konsep dasar dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Data ini menunjukkan 

bahwa sebelum adanya intervensi berupa penggunaan media pembelajaran digital, sebagian 

besar siswa mengalami hambatan dalam memahami materi, baik dari segi isi, penyajian, maupun 

cara mereka mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menandakan 

perlunya inovasi dalam metode dan media pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pemahaman siswa secara menyeluruh.  

Setelah penggunaan media Book Creator, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar siswa. Pada hasil posttest, 9 siswa (47,37%) mencapai kategori "Sangat Tinggi," dan 10 

siswa lainnya (52,63%) berada dalam kategori "Tinggi," dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 

86,84. Tidak ada lagi siswa yang berada dalam kategori "Rendah" atau "Sangat Rendah," yang 

menunjukkan bahwa media Book Creator telah membantu meningkatkan pemahaman siswa 

secara efektif (Rahmawati et al, 2024). Salah satu factor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

kemampuan siswa untuk mengakses informasi dengan lebih mudah melalui media digital. 

Dengan book creator, siswa dapat menggabungkan berbagai sumber informasi seperti buku 

elektronik, artikel, dan video pembelajaran, yang memperkaya pemahaman mereka tentang 

Aqidah akhlak (Qomara et al, 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar individu, tetapi 

juga berkontribusi pada pembentukan karakter positif di lingkungan pesantren. 

Book Creator adalah software atau aplikasi sederhana yang memungkinkan pengguna 

membuat buku interaktif dengan menambahkan elemen seperti tulisan, gambar, video, dan 

audio (Fadhi et al, 2025; Oktavia et al, 2025). Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, 

penggunaan media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis bagi 

siswa, dibandingkan dengan buku konvensional yang hanya berisi teks dan gambar. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan Sunnita yang menyatakan bahwa penerapan media 

pembelajaran media book creator dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 

ISSN 2654-6477 

1067 

IPAS (Hardianto et al, 2022). Penelitian ini, penggunaan Book Creator sebagai media 

pembelajaran interaktif juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi Akidah Akhlak. Peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan setelah penggunaan Book 

Creator menunjukkan bahwa media digital dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan mendukung pemahaman konsep secara lebih mendalam.  

Secara keseluruhan, hasil perbandingan antara nilai pretest dan posttest menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah diterapkannya media Book 

Creator dalam pembelajaran Akidah Akhlak (Maryam et al, 2025). Peningkatan ini tidak hanya 

terlihat dari bertambahnya nilai rata-rata siswa, tetapi juga dari pergeseran kategori kemampuan 

siswa ke arah yang lebih tinggi. Jika sebelumnya sebagian besar siswa berada pada kategori 

“Rendah” dan “Sangat Rendah,” maka setelah intervensi, banyak siswa yang menunjukkan 

perkembangan hingga mencapai kategori “Sedang” hingga “Tinggi.” Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

mampu memfasilitasi siswa dalam memahami materi secara lebih sistematis dan kontekstual. 

Selain peningkatan nilai secara kuantitatif, efektivitas penggunaan media Book Creator juga 

diperkuat oleh hasil uji statistik menggunakan paired sample t-test, yang menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media tersebut, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Book Creator memiliki dampak positif terhadap peningkatan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Oleh karena itu, media ini layak dijadikan sebagai salah 

satu solusi inovatif dalam mendukung proses pembelajaran di pesantren, khususnya dalam 

menyampaikan materi keagamaan dengan pendekatan yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

Kesimpulan 

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

keterlibatan dalam proses pembelajaran mencapai 79%, yang termasuk dalam kategori baik. 

Angka ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan partisipasi aktif selama 

proses belajar berlangsung. Namun demikian, sebelum diterapkannya media pembelajaran 

digital Book Creator, hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa masih tergolong rendah, 

yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 60,58%. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran sebelumnya belum mampu secara optimal meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan materi oleh siswa. Setelah penggunaan media Book Creator dalam proses 

pembelajaran, terjadi peningkatan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil 

belajar naik menjadi 86,84%, yang masuk dalam kategori tinggi.  

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif dan 

menarik seperti Book Creator dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, 

meningkatkan minat belajar, serta mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Book Creator 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak, khususnya pada siswa 

kelas VII Putra di Pesantren Modern Madinah Al Munawwarah. Meski hasilnya positif, 

transformasi digital dalam pendidikan membutuhkan dukungan yang berkelanjutan dari berbagai 

pihak, seperti guru, sekolah, orang tua, dan pemangku kebijakan. Kolaborasi yang kuat serta 

peningkatan kompetensi digital para pendidik sangat penting untuk memastikan pemanfaatan 

teknologi dapat memberikan dampak yang maksimal dan berkelanjutan dalam dunia pendidikan. 
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Implikasi dari temuan ini adalah Peran Media Book Creator terhadap Hasil Belajar di 

Pesantren. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji dua variabel dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif semata. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya mempertimbangkan pendekatan campuran (mixed methods) serta mengeksplorasi 

faktor-faktor lain seperti peran dosen, lingkungan belajar, atau motivasi personal yang juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di pesantren. 
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